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ABSTRACT 
This study examines the existence of the Pangrumasan Site as a cultural heritage site in Banjaranyar-Ciamis from 2017 
to 2024, which has become a historical and cultural heritage through the traditions and religious activities of the local 
community. The purpose of this study is to describe the preservation and development of the site as well as the 
preservation efforts by the community, caretakers, and village government. A historical method with a critical 
interdisciplinary approach was used through observation, interviews, literature studies, and documentation. This site is 
preserved through the traditions of Nyimbur, Ngamumule, pilgrimage, and regular recitation of the Quran. Physical 
preservation includes building renovation and environmental maintenance. Volunteer communities and the younger 
generation are involved in the management and development of the site as a destination for religious tourism and local 
wisdom education. This preservation not only preserves historical value but also supports the economy, society, and 
spirituality of the community, serving as a reference for future cultural heritage protection regulations. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji eksistensi Situs Pangrumasan sebagai cagar budaya di Banjaranyar-Ciamis pada 2017-2024, yang 
menjadi warisan sejarah dan budaya melalui tradisi dan aktivitas religius masyarakat setempat. Tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan pelestarian dan perkembangan situs serta upaya pelestarian oleh masyarakat, juru kunci, dan pemerintah desa. 
Metode historis dengan pendekatan interdisipliner kritis digunakan melalui observasi, wawancara, studi literatur, dan 
dokumentasi. Situs ini terjaga melalui tradisi Nyimbur, Ngamumule, ziarah, dan pengajian rutin. Pelestarian fisik meliputi renovasi 
bangunan dan pemeliharaan lingkungan. Komunitas relawan dan generasi muda dilibatkan dalam pengelolaan, serta 
pengembangan situs sebagai destinasi wisata religi dan edukasi kearifan lokal. Pelestarian ini tidak hanya menjaga nilai sejarah, 
tetapi juga mendukung ekonomi, sosial, dan spiritual masyarakat, menjadi rujukan bagi regulasi perlindungan cagar budaya di 
masa depan. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia kawasan yang sangat cukup memiliki aset berharga bagi masyarakat lokal dengan 

latar peninggalan sejarah adalah situs-situs. Menurut Yoeti (2006), menjelaskan situs merupakan bidang 
tanah tempat kegiatan masyarakat terdahulu, yang di dalamnya terdapat beberapa benda-benda bekas 
peninggalan sejarah baik gabungan dari ekofak, artefak, dan fitur. Adapun beberapa situs peninggalan 
sejarah yang berada di Jawa Barat yaitu Situs Gunung Gatot, Singa Perbangsa, Gunung Susuru, 
Gandoang, Tambaksari, Garusela, Bumi Alit, Gunung Padang, Karangkamulyan, Astana Gede Kawali, 
Panjalu, Buyut Manguntapa, Candi Cangkuang, Pasir Lulumpang dan lain sebagainya (Nuralia, 2015). 

Situs sejarah memiliki peran penting sebagai tempat peninggalan sejarah bagi masyarakat lokal, 
yang mencakup pelestarian budaya, pendidikan, dan pengembangan pariwisata-religi (Brata et al., 2022). 
Tempat tersebut menyimpan nilai-nilai sejarah yang penting bagi identitas masyarakat, mendidik generasi 
muda serta mendorong pengembangan ekonomi melalui pariwisata. Oleh karena itu, penting bagi 
masyarakat dan pemerintah bekerja sama menjaga dan memanfaatkan situs-situs ini secara efektif. Situs 
menyimpan artefak, dalam arkeologi mengandung pengertian benda (atau bahan alam) yang memang 
jelas dibuat oleh tangan manusia. Benda tersebut berupa bahan alam yang diubah sebagian oleh manusia 
seperti arca, kapak batu, dan kayu) atau berupa benda lain dari bahan alam yang seluruh bentuknya 
diciptakan manusia (seperti wadah tanah liat, alat serpih, arca logam). Ciri utama artefak bersifat 
“movable”, yaitu dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya tanpa merusak dan 
menghancurkan bentuknya (Anwar, 2009). 

Di era modern situs sejarah memiliki peran penting karena berfungsi sebagai jendela memahami 
masa lalu (Chatulistiwa et al., 2024), memperkuat identitas budaya (Rizki & Siregar, 2023), dan 
membangun pemahaman sosial, politik, dan ekonomi suatu bangsa (Ramadanti, 2023; Aulia, et al., 2024). 
Peran penting situs sejarah di era modern adalah memberikan sumber belajar langsung tentang peristiwa 
masa lalu, memungkinkan generasi muda memahami dan menghargai sejarah (Firdaus, 2019). Melalui 
kunjungan langsung, pelajar atau mahasiswa memperoleh pemahaman prakstis tentang sejarah, yang 
tidak bisa didapatkan dari buku teks (Setyawan et al., 2024). Seperti, situs Candi Borobudur, Prambanan, 
Gunung Padang yang dijadikan sebagai objek wisata tetapi juga sebagai alat pembelajaran sejarah yang 
menyentuh langsung pelajar atau mahasiswa, meningkatkan kesadaran terhadap peristiwa penting 
sejarah (Lestari & Soebijantoro, 2022; Touwe, 2024).  

Pelestarian budaya dan identitas situs sejarah berfungsi sebagai penjaga warisan budaya dan 
identitas suatu bangsa (Indrawati & Sari, 2024; Alfarizi et al., 2025). Lawang sewu yang berada di kota 
Semarang melambangkan identitas sejarah bangsa tersebut, Situs ini mengingatkan perjalanan panjang 
sejarah dan membantu menjaga nilai-nilai budaya tradisional di tengah globalisasi. Pelestarian situs 
sejarah berkaitan dengan pemeliharaan seni, arsitektur, dan tradisi yang telah ada ratusan atau ribuan 
tahun yang lalu (Paryana, 2022). Ini mendukug keberagaman budaya dan mengurangi resiko hilangnya 
pengetahuan atau tradisi penting yang menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat. Disamping itu 
situs sejarah seringkali menjadi subjek penelitian ilmiah, baik di bidang arkeologi, antropologi, sejarah, 
maupun ilmu sosial lainnya. Penemuan-penemuan baru di situs-situs membuka wawasan tentang 
peradaban terdahulu, memperkaya pengetahuan manusia, dan memberikan inspirasi bagi penemuan 
teknologi ataupun ide-ide terkini. 

Melalui situs-situs ini, kita dapat melihat bagaimana warisan budaya masa lalu terus 
mempengaruhi pemikiran dan inovasi saat ini, serta memberikan inspirasi bagi generasi mendatang dalam 
memahami sejarah manusia dan menjaga relevansi nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya. Warisan 
budaya, termasuk situs bersejarah, memainkan peran kunci dalam melestarikan nilai-nilai budaya dan 
sejarah suatu bangsa (Kendra, 2024; Indrawati & Sari, 2024). Di Indonesia, banyak situs tidak hanya 
menjadi tempat pelestarian ritual tradisi, tetapi menjadi simbol identitas masyarakat lokal yang kaya 
sejarah. Melalui pelestarian yang tepat, dapat dipastikan bahwa warisan ini terus ada untuk dinikmati 
generasi mendatang (Merza et al., 2024). Dengan memahami sejarah melalui situs-situs ini, masyarakat 
belajar tentang perkembangan peradaban mereka. Situs sejarah sebagai sumber belajar efektif di sekolah 
dan berfungsi sebagai tempat menanamkan nilai karakter. 
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Keberadaan situs yang banyak dikunjungi masyarakat memberikan informasi tentang perjalanan 
Kyai Bagus Santri Apu Putera dalam menyebarkan agama Islam. Salah satu komunitas masyarakat 
tradisional yang masih eksis keberadaannya sampai sekarang adalah masyarakat adat di situs 
Pangrumasan desa Banjaranyar - Ciamis. Keberadaan Situs ini memberikan informasi tentang 
keberadaan masyarakat tradisional yang sampai saat ini masih menjalankan adat istiadat di masa lalu, 
serta alat perangkat bangunan lama, seperti makam, bale dan benda-benda keramat termasuk tinggalan 
benda bersejarah tersebut merupakan wujud eksistensi budaya tersebut. Peninggalan benda-benda 
bersejarah tersebut merupakan wujud eksistensi suatu budaya di lingkungan dan tempat tersebut (Sudarto 
et al., 2025). 

Eksistensi menurut Fadhillah (2009) adalah cara manusia berada dalam dunia yang berbeda 
dengan beradanya benda-benda. Beradanya benda-benda menjadi bermakna karena adanya eksistensi 
dari manusia. Menurut Desi (2003), eksistensi berasal dari kata latin, yaitu existere berarti keberadaannya 
aktual, timbul, dan muncul. Existere disusun dari ex yang artinya keluar dan sister berarti muncul. Cukup 
banyak definisi dijelaskan, seperti; eksistensi sebagai suatu yang memliki aktualitas, yang menekankan 
dan dialami atau sesuatu itu memang ada. eksistensi merupakan kesempurnaan, dan merupakan suatu 
apa yang ada. Dari beberapa pengertian tersebut, disimpulkan bahwa eksistensi merupakan keberadaan 
yang mengandung unsur bertahan, namun dapat mengalami perkembangan pertumbuhan dan 
kemunduran tergantung manusia itu sendiri, karena eksistensi dapat bermakna apabila keberadaan 
manusia tersebut menempatkan dan mengakui kehadiran atau keberadaan sesuatu yang bernilai 
(Habsari, 2018). Bangunan, makam, dan benda-benda bersejarah dapat dikatakan sebagai tinggalan 
arkeologis, sedangkan ritual dan tradisi yang masih dijalankan masyarakat disebut dengan kearifan lokal 
yang memberikan pengaruh terhadap masyarakat sekitar. 

Sejak 2017, upaya pelestarian situs bersejarah telah dilakukan melalui berbagai program yang 
melibatkan masyarakat lokal. Kegiatan penyuluhun tentang pentingnya cagar budaya telah meningkatkan 
kesadaran masyarakat mengenai nilai sejarah dan perlunya menjaga situs ini (Brata et al., 2022). Selain 
itu, penelitian dan pengembangan strategi menjadikan situs sebagai objek wisata edukatif telah dilakukan, 
dengan harapan menarik pengunjung dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar 
(Muhibudin, 2022; Brata et al., 2022; Mulyono et al., 2023). Upaya tersebut menunjukan komitmen untuk 
menjaga nilai sejarah sekaligus memanfaatkan potensi wisata sebagai edukasi berbasis religi-spiritual. 
Dengan dukungan pemerintah dan keterlibatan aktif masyarakat, diharapkan situs ini terus berkembang 
dan berkontribusi pada pelestarian budaya. Dari uraian tersebut penulis tertarik mengkajinya dalam bentuk 
penelitian berjudul “Eksistensi Situs Pangrumasan Sebagai Cagar Budaya Di Banjaranyar - Ciamis Tahun 
2017-2024”.. 
 
METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan metode historis (Gottschalk, 2008: 39) dengan pendekatan interdisipliner 
kritis dan komprehensif, digunakan untuk mengkaji dan menguji keberadaan situs sebagai bagian dari 
warisan budaya yang terekam dalam masa lampau dengan cara yang sistematis, kritis, dan menyeluruh 
(Harrison, 2012; Malik, 2024). Metode historis menitikberatkan pada pengumpulan, verifikasi, interpretasi, 
serta penulisan ulang fakta dan bukti sejarah yang terkait situs Pangrumasan – Banjaranyar (Ma-alat, 
2022; Kiyai, 2025). Pendekatan interdisipliner dipakai untuk memperkaya analisis dengan memadukan 
konsep dari ilmu sejarah sebagai ilmu utama dengan ilmu sosial lain seperti sosiologi dan antropologi. 
Pendekatan ini memungkinkan penelitian melihat situs dari berbagai dimensi budaya, sosial, dan sejarah 
dengan lebih tajam dan utuh, serta mencakup aspek nilai sosial, fungsi, dan perubahan yang dialami situs 
tersebut selama rentang waktu 2017-2024 secara kritis dan mendalam. Penyelidikan didasarkan prinsip 
sistematis dan seperangkat aturan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, 
menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis 
(historiografi) (Abdurrahman, 2007: 53). 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa sumber dan metode 
yang disusun secara sistematis untuk memperoleh data yang kredibel dan mendalam (Alam, 2021; 
Taherdoost, 2021). Studi kepustakaan digunakan sebagai fondasi utama, melalui mengumpulkan 
dan menelaah dokumen-dokumen tertulis, arsip, buku, artikel ilmiah, serta dokumen resmi yang 
berhubungan dengan situs dan cagar budaya tersebut, untuk mendapatkan gambaran tentang 
konteks sejarah dan kebijakan terkait pelestarian cagar budaya. Wawancara dilakukan dengan 
pelaku sejarah, masyarakat sekitar, dan para ahli yang memiliki pengalaman langsung atau 
pengetahuan mendalam mengenai situs Pangrumasan, sehingga memperoleh data kualitatif dan 
perspektif naratif yang memperkaya penelitian. Teknik studi dokumentasi diaplikasikan melalui 
pengumpulan bukti fisik dalam bentuk foto, rekaman, dan observasi langsung ke lapangan yang 
mendukung kajian visual dan faktual terhadap kondisi eksisting situs. 

Teknik analisis data, menerapkan tahapan kritis yang khas dalam metode historis, dimulai 
dengan heuristik, berupa proses pencarian dan pengumpulan sumber-sumber sejarah dan data 
sekunder yang relevan untuk menciptakan fondasi empiris penelitian (Moustakas, 1990; Lustick, 
1996). Tahap kritik sumber dilaksanakan untuk mengevaluasi keaslian dan validitas data yang 
diperoleh, memastikan bahwa sumber-sumber tersebut dapat dipercaya dan berkontribusi pada 
kebenaran historis. Selanjutnya, interpretasi dilakukan untuk mengurai makna dan konteks situs, 
serta menghubungkan fakta-fakta sejarah dengan kondisi sosial budaya yang ada, memberikan 
pemahaman yang lebih hidup dan komprehensif terhadap nilai cagar budaya (Kelle, 2007; Lange, 
2012). Tahapan historiografi merupakan langkah akhir yang bersifat sintesis dan deskriptif, dimana 
hasil analisis disusun menjadi narasi sejarah yang komprehensif dan kritis. Narasi ini bertujuan 
memberikan gambaran objektif mengenai eksistensi, fungsi, dan pentingnya situs Pangrumasan 
dalam konteks sosial budaya Banjaranyar pada periode 2017-2024 secara ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan ilmu sejarah, sosiologi, 
dan antropologi memungkinkan penelitian ini tidak hanya deskriptif tetapi juga analitis, 
memungkinkan pemahaman mendalam mengenai aspek historis, sosial, dan budaya situs sebagai 
cagar budaya yang terus berkembang dan berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, 
memperkaya kajian dengan dimensi sosial, budaya, dan historis secara simultan (Sjamsuddin, 2007; 
Ismaun, 2005). Pendekatan ini memperkuat ketepatan kajian serta validitas hasil penelitian sebagai 
kontribusi terhadap pelestarian dan pemahaman cagar budaya di Banjaranyar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Desa Banjaranyar terletak di kecamatan Banjaranyar, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, 
Indonesia, dengan koordinat geografis 7°31′16″S 108°32′25″E dan memiliki luas wilayah sekitar 12,38 
km². Desa ini terdiri dari tujuh dusun, yakni Banjaranyar, Bulaksitu, Karanglegok, Karangsari, 
Sindangasih, Sukamaju, dan Sukanegara, dengan total 38 RT dan 7 RW. Batas wilayah desa 
Banjaranyar meliputi Desa Karyamukti dan Desa Cigayam di utara, Desa Cigayam di timur, Kabupaten 
Pangandaran (Desa Bungur Raya) di selatan, serta Desa Cikupa di barat. Topografi desa relatif datar 
hingga bergelombang dengan ketinggian 200-300 meter di atas permukaan laut, yang mendukung 
aktivitas pertanian dan perkebunan sebagai mata pencaharian utama masyarakat, serta memiliki akses 
jalan yang strategis ke pusat kecamatan dan kabupaten (Antoni et al., 2025). 

Penduduk desa Banjaranyar berjumlah sekitar 5.316 jiwa menurut data 2024, dengan 
perbandingan laki-laki 2.703 jiwa dan perempuan 2.613 jiwa, serta terdiri dari 2.039 kepala keluarga. 
Mata pencaharian utama masyarakat dominan di sektor pertanian dan perkebunan dengan lahan 
sawah seluas 155,1 hektar (Antoni et al., 2025). Beberapa komoditas pertanian yang dihasilkan antara 
lain ubi kayu, kacang tanah, mangga, pisang, durian, karet, kopi, kelapa, dan cokelat. Selain itu, buruh 
tani yang bekerja dengan sistem borongan atau harian juga menjadi bagian penting dari ekonomi desa, 
yang biasanya mencari pekerjaan alternatif di luar musim tanam (Antoni et al., 2025). Ekonomi lokal 
juga didukung oleh perdagangan, industri rumah tangga, peternakan, dan pengrajin, serta sebagian 
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kecil warga yang berstatus pegawai negeri sipil. Namun, ada juga warga yang belum memiliki 
pekerjaan tetap dan bergantung pada pekerjaan musiman dan harian [Data Desa Banjaranyar 2024]. 

Dalam aspek sosial budaya, masyarakat Desa Banjaranyar menjaga dan memegang erat 
nilai-nilai tradisi leluhur, kearifan lokal, serta semangat gotong-royong yang tinggi. Interaksi sosial 
berlangsung harmonis dengan berbagai kegiatan komunitas seperti gotong-royong membangun 
fasilitas umum, pengajian rutin di tingkat RT dan dusun, serta ronda malam untuk menjaga keamanan 
desa (Antoni et al., 2025). Desa ini juga melestarikan tradisi budaya lokal seperti kesenian kuda 
lumping, tradisi Nyimbur, kobulan, Ngamumule, dan potensi kampung madu yang menjadi bagian 
identitas sosial budaya masyarakat Banjaranyar yang turut memperkuat kohesi dan kearifan lokal desa 
[Data Desa Banjaranyar 2024]. 

2. Eksistensi dan perkembangan situs Pangrumasan Banjaranyar – Ciamis 

 Situs Pangrumasan yang terletak di Desa Banjaranyar, Kecamatan Banjaranyar, 
Kabupaten Ciamis, hingga kini tetap terjaga eksistensinya baik secara fisik maupun melalui 
pengakuan sosial dan spiritual masyarakat setempat (Antoni et al., 2025). Keberadaan bangunan 
serta benda pusaka yang masih lestari di situs ini diperkuat dengan tradisi dan praktik budaya 
yang terus dijalankan oleh masyarakat, menunjukkan bahwa eksistensi situs tidak hanya 
bergantung pada keberadaan fisik tetapi juga pada pengakuan sosial dan partisipasi komunitas 
(Sjarifah & Prasasti, 2016; Chandra, 2021). Hal ini menegaskan pentingnya pemahaman situs 
sebagai entitas hidup yang memiliki dimensi sosial dan spiritual. Situs ini dipercaya berhubungan 
erat dengan perjalanan dakwah dan penyebaran agama islam yang dilakukan seorang ulama 
Kyai Bagus Santri Apu Putera yang berasal dari Demak, Jawa Tengah. Menurut cerita rakyat 
yang turun-temurun, Kyai Bagus Santri Apu Putera merupakan tokoh sentral dalam proses 
islamsasi di Banjaranyar pada abad ke 15 M. Beliau bukan hanya dikenal sebagai ulama, akan 
tetapi merupakan seorang budayawan dan seniman yang cerdas. Dengan menggunakan metode 
dakwah yang digunakan oleh Kyai Bagus Santri Apu Putera melalui pementasan seni seperti 
wayang kulit yang diiringi oleh irama musik gamelan jawa. Menurut hasil wawancara dengan 
bapak Sadri, Kyai Bagus Santri Apu Putera menggunakan pendekatan yang sangat halus dalam 
menyebarkan agama Islam. Kyai Bagus Santri Apu Putera menyampaikan nilai-nilai keislaman 
melalui pementasan seni, khususnya pertunjukkan wayang yang diiringi oleh alunan musik 
gamelan. Cara ini terbukti sangat efektif, karena selain mempertahankan unsur budaya lokal, 
juga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat pada masa itu yang memang sangat dekat 
dengan seni pertunjukkan (Antoni et al., 2025). 

Dalam upaya pelestarian benda pusaka yang berada di situs Pangrumasan, masyarakat 
sekitar memegang teguh adat dan tradisi leluhur yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, 
berupa tradisi Nyimbur dan Ngamumule. Kedua tradisi ini memiliki persamaan yaitu merupakan 
prosesi penjagaan dan perawatan benda-benda pusaka (Antoni et al., 2025). Tradisi Nyimbur 
adalah proses pencucian benda-benda pusaka yang tersimpan di situs Pangrumasan. Kata 
Nyimbur dalam bahasa Sunda mengandung arti membasuh atau menyiram, dan dalam konteks 
ini merujuk pada proses pembersihan fisik benda pusaka dari debu, karat, dan kotoran yang 
menempel akibat faktor lingkungan dan usia. Kegiatan ini tidak dilakukan secara serampangan, 
tetapi dengan prosedur khusus yang telah diwariskan secara praktis dari zaman ke zaman dan 
dari generasi ke generasi. Pemerintah desa melalui alokasi anggaran APBD dan promosi 
berperan penting dalam pelestarian dan pengembangan situs Pangrumasan. Perencanaan dan 
pengawasan pembangunan oleh pemerintah bersama instansi terkait bertujuan untuk 
meningkatkan potensi pariwisata sekaligus menjadikan situs sebagai pusat pendidikan, 
penanaman nilai, serta kegiatan religi dan ekologi (Awal et al., 2022). Situs ini juga berfungsi 
sebagai pusat kegiatan komunitas yang mempertahankan tradisi budaya warisan leluhur 
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sehingga eksistensinya menjadi sebuah proses pengakuan keberadaan yang berkesinambungan 
(Srikandi et al., 2021). 

Data lapangan mengungkap keterkaitan erat situs Pangrumasan dengan Kyai Bagus 
Santri Apu Putera, seorang ulama penyebar Islam abad ke-15 dari Demak, Jawa Tengah. 
Metode dakwah Kyai Bagus yang menggunakan kebudayaan lokal seperti pementasan wayang 
kulit diiringi gamelan menjadi simbol proses akulturasi budaya dan agama secara damai. 
Keberadaan situs dan tradisi yang menyertainya mencerminkan peran tokoh agama yang 
memiliki karakteristik spesifik sesuai dengan konteks geografis dan historis wilayah tersebut 
(Wibowo, 2014; Sholeh et al., 2021; Stump, 2008; Ferg, 2020). 

Dari perspektif arkeologis dan budaya, bukti situs sejarah seperti artefak keris, kujang, 
tombak, gamelan, serta bangunan Bale Bandung dan Bumi Kuncen menunjukkan aktivitas 
budaya, pendidikan, dan religi yang masih berlanjut hingga saat ini. Bale Bandung berfungsi 
sebagai ruang spiritual sekaligus pusat tradisi seperti Nyimbur, Ngamumule, dan pengajian 
Selasa Kliwon (Suherman, 2017; Revan & Kuraetin, 2023). Praktik budaya ini memperkuat fungsi 
situs sebagai cagar budaya yang menggabungkan pelestarian fisik dan immaterial, dan turut 
berperan dalam pengembangan wisata religi dan budaya (Karmina et al., 2022; Maziyah et al., 
2023; Hutasoit & Rumapea, 2024). 

Teori situs sejarah dan cagar budaya menegaskan bahwa situs seperti Pangrumasan 
memiliki fungsi edukasi, ekonomi, spiritual, dan sosial yang integral serta menjadi simbol identitas 
komunitas (Sharer & Ashmore, 2003; Hutasoit & Rumapea, 2024). Tradisi yang masih lestari dan 
pelestarian artefak secara fisik dan ritual immaterial menunjukkan integrasi cagar budaya benda 
dan takbenda yang menopang keberlangsungan nilai dan makna budaya. Peran Bale Bandung 
dalam pembelajaran dan keterlibatan generasi muda juga memperkuat tanggung jawab sosial 
terhadap pelestarian warisan budaya (Gandur, 2023). 

Potensi ekonomi situs sebagai objek wisata religi dan budaya nyata dengan kunjungan 
masyarakat lokal dan luar daerah yang meningkatkan perekonomian melalui sektor pariwisata, 
cenderamata, dan festival budaya tahunan. Pengembangan pariwisata yang profesional dan 
terencana menjadi kunci pemanfaatan potensi tersebut dengan tetap menjaga pelestarian dan 
keberlanjutan budaya (Awal et al., 2022; Hutasoit & Rumapea, 2024). 

Keberadaan tradisi hidup yang kuat serta pengakuan spiritual masyarakat menjadikan 
situs Pangrumasan lebih dari sekadar tempat peninggalan fisik (Sudarto et al., 2024a; Sudarto et 
al., 2024). Situs ini berperan sebagai ruang hidup kolektif yang menghidupkan nilai kebersamaan, 
spiritualitas, dan identitas budaya, menjadi perekat sosial dan sumber kebanggaan masyarakat 
(Oktaviani et al., 2021; Hutasoit & Rumapea, 2024; Jannata et al., 2022; Arifin, 2024; Herliawan, 
2025). Pelestarian situs yang didasarkan pada konservasi fisik dan penghormatan nilai spiritual 
sesuai dengan Perda Kabupaten Ciamis No.19 Tahun 2013 menjamin keberlanjutan warisan 
budaya untuk pendidikan, ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan pariwisata (Sidiq et al., 2021; 
Erwina, 2023). 

Dengan demikian, situs Pangrumasan merupakan warisan budaya yang hidup dan terus 
bermakna melalui praktik tradisi, ritual, dan pengakuan spiritual masyarakat, yang memperkuat 
identitas budaya sekaligus mendukung kesinambungan sosial dan sejarah yang dinamis 
(Kasmiati et al., 2024; Nasruddin, 2025; Fitri et al., 2025; Nafisah et al., 2024; Sarkowi & 
Irwansyah, 2024). 

3. Upaya pelestarian situs Pangrumasan 

Berdasarkan temuan penelitian serta teori eksistensi, cagar budaya, dan situs sejarah 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka pengembangan situs Pangrumasan sebagai wisata religi 
sekaligus pusat edukasi budaya menjadi peluang yang realistis dan strategis (Antoni et al., 2025). 
Rencana pengembangan ini tidak hanya berorientasi meningkatkan kunjungan masyarakat, 
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tetapi juga menjamin kelestarian nilai sejarah dan budaya, sekaligus mendorong manfaat 
ekonosmi bagi masyarakat Banjaranyar.  

Upaya pengembangan dan pelestarian Situs Pangrumasan dapat dilakukan melalui 
beberapa langkah strategis yang sistematis dan terstruktur (Antoni et al., 2025). Pertama, kegiatan 
sosial keagamaan seperti tawasulan, pengajian, dan dzikir khofilin secara rutin diikuti oleh 
masyarakat sekitar sebagai sarana konservasi nilai budaya dan spiritual yang sekaligus 
memperkuat eksistensi situs melalui interaksi sosial dan spiritual (Nuriyana, 2022; Sjafirah & 
Prasasti, 2016). Kedua, peningkatan infrastruktur penunjang wisata seperti akses jalan, penataan 
Bale Bandung, dan ruang parkir merupakan kolaborasi antara tokoh adat, masyarakat, dan 
pemerintah desa untuk menjaga kesakralan sekaligus kenyamanan kunjungan, termasuk 
pengamanan situs melalui pagar kayu untuk mencegah akses tak sah (Karmina et al., 2022; 
Sulviyani, 2016; Davis & Williams, 2008). 

Ketiga, pengembangan wisata edukasi terpadu berbasis landskap budaya 
memanfaatkan prosesi tradisi Nyimbur, Ngamumule, dan ziarah sebagai paket wisata religi yang 
mengedukasi pengunjung tentang sejarah dan nilai budaya lokal (Antoni et al., 2025), sehingga 
tradisi tidak hanya dijalankan oleh warga lokal tetapi juga diinternalisasi oleh pengunjung 
(Rohaeni & Emilda, 2021; Awal et al., 2022; Chandra et al., 2021). Keempat, pelibatan generasi 
muda sebagai pemandu lokal dan pendokumentasi mendukung regenerasi pengetahuan 
sekaligus pemberdayaan ekonomi kreatif melalui jasa pemanduan, promosi digital, dan 
pengembangan produk budaya (Maziyah et al., 2023; Karmina et al., 2022). 

Kelima, promosi wisata religi dan budaya dengan memaksimalkan teknologi digital serta 
kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan industri pariwisata memperluas visibilitas situs dan 
mendukung sektor ekonomi kreatif masyarakat lokal (Irsyan et al., 2025; Mulyadi, 2020). 
Keenam, festival karnaval budaya yang melibatkan UMKM dan instansi terkait menguatkan 
branding situs sebagai ikon wisata religi sekaligus mendorong peluang ekonomi lokal (Hutasoit & 
Rumapea, 2024; Awal et al., 2022). 

Langkah-langkah ini diterapkan dalam kerangka pemberdayaan masyarakat yang 
menegaskan bahwa situs Pangrumasan bukan hanya simbol sejarah masa lalu, tetapi juga ruang 
belajar, spiritual, dan ekonomi yang berkelanjutan. Eksistensi situs ini diakui secara fisik, sosial, 
dan spiritual oleh masyarakat Banjaranyar, yang memungkinkan pelestarian tradisi sebagai ruang 
interaksi budaya dan religi sekaligus sumber inspirasi kebanggaan akan warisan leluhur 
(Oktaviani et al., 2021; Chandra et al., 2021; Menzies & Wilson, 2020; Rankin, 2018). Dukungan 
masyarakat dan pemerintah mendorong potensi wisata religi yang berkelanjutan agar situs tetap 
hidup, lestari, dan bermanfaat untuk pembangunan sosial dan ekonomi lokal. 

Penegasan situs Pangrumasan yang dilakukan masyarakat Banjaranyar ini juga 
mendukung PERDA kabupaten Ciamis No. 19 tahun 2013 tentang pelestarian dan pengelolaan 
cagar budaya di Ciamis untuk memastikan bahwa cagar budaya dapat dilestarikan dan dikelola 
dengan baik, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kebudayaan, dan pariwisata. Warisan Budaya bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya, 
bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya 
di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi 
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan (Antoni et al., 2025). 

Hal ini pula mendukung SDGs sebagai upaya mencapai kehidupan yang lebih baik dan 
lebih berkelanjutan bagi semua orang pada tahun 2030. khususnya pada point 11 (Sustainable 
Cities and Communities - kota dan permukiman berkelanjutan) dan 13 (Climate Action - 
penanganan perubahan iklim), yang menekankan perencanaan permukiman berkelanjutan, 
sehingga menjadikan pemukiman manusia yang inklusif, aman, dan berkelanjutan sembari 
melindungi warisan budaya. Serta untuk mengatasi perubahan iklim dan dampaknya, tujuan ini 
berupaya mengambil tindakan sesegera mungkin, seperti mengurangi emisi gas rumah kaca, 
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melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim, dan mitigasi bencana alam (Antoni et al., 2025). 
Pengembangan situs Pangrumasan sebagai wisata religi sekaligus pusat edukasi budaya 
merupakan langkah yang realistis dan strategis, seiring dengan pentingnya menjaga eksistensi 
cagar budaya dan situs sejarah sebagaimana dijelaskan dalam teori eksistensi dan pelestarian 
budaya. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi 
juga menjamin kelestarian nilai-nilai sejarah dan budaya yang melekat pada situs tersebut. Hal ini 
sejalan dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan-tujuan seperti 
Quality Education (Tujuan 4), dan Decent Work and Economic Growth (Tujuan 8). 

Sebagai wisata religi, Pangrumasan dapat meningkatkan pemahaman spiritual dan 
kebudayaan sekaligus memberi edukasi yang mendalam kepada pengunjung, memperkuat 
pelestarian identitas budaya lokal secara berkelanjutan (Handayani, 2017; Suhaila et al., 2024). 
Pendekatan ini juga mendorong partisipasi aktif masyarakat Banjaranyar dalam pengelolaan dan 
pengembangan destinasi wisata, sesuai dengan prinsip inklusivitas dan pemberdayaan 
masyarakat di SDGs, sehingga menciptakan manfaat ekonomi langsung seperti penciptaan 
lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Hartati et al., 2022; Pranoto et 
al., 2023). Strategi pengembangan yang mengintegrasikan aspek atraksi, fasilitas pendukung 
(amenity), aksesibilitas, serta pemberdayaan dan pelatihan masyarakat setempat akan 
meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan pengelolaan wisata religius dan budaya, sekaligus 
menjaga aspek konservasi nilai sejarah (Salsabila & Eprilianto, 2024). Dengan demikian, 
pengembangan situs Pangrumasan tidak hanya memperkuat tatanan budaya dan sejarah, tetapi 
juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan secara holistik, mengedepankan pelestarian 
lingkungan (Sudarto et al, 2024a; Sudarto, et al., 2024b), ekonomi yang inklusif, dan 
kesejahteraan sosial masyarakat sekitar (Al Mustaqim, 2023; Antoni et al., 2025). 

Penerapan teori eksistensi dan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs) 
mendukung pengembangan situs Pangrumasan sebagai wisata religi dan pusat edukasi budaya 
melalui beberapa aspek krusial. Teori eksistensi dalam konteks ini menekankan pentingnya 
mempertahankan keberadaan cagar budaya dan situs sejarah sebagai bagian tak terpisahkan 
dari identitas dan warisan suatu komunitas (Kusuma et al., 2023; Antoni et al., 2025). 
Pengembangan Pangrumasan bukan hanya bertujuan meningkatkan kunjungan, tetapi juga 
menjamin kelestarian nilai sejarah dan budaya yang melekat padanya, sehingga situs tersebut 
dapat terus "bereksistensi" dan memberikan manfaat jangka panjang. Pengembangan harus 
memastikan seluruh pembangunan sesuai peruntukannya sehingga mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan (Widiati & Permatasari, 2022; Antoni et al., 2025). Ini selaras dengan tujuan 
SDGs yang berfokus pada perlindungan lingkungan dan pemanfaatan sumber daya yang 
bijaksana. Pengembangan pariwisata yang berbasis warisan budaya, seperti situs Pangrumasan, 
memerlukan sinergi antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan pelaku industri pariwisata. 
Kolaborasi ini esensial untuk memastikan pariwisata dapat berkembang tanpa mengorbankan 
nilai-nilai budaya yang ada (Sukono et al., 2023). Pemerintah daerah bersama aktivis lingkungan 
dapat mengelola dan memanfaatkan cagar budaya untuk tujuan komersial, tetapi tetap di bawah 
pengawasan pemerintah dan dilindungi undang-undang cagar budaya (Setiawan & Susanti, 
2021). 

 
KESIMPULAN  

Situs Pangrumasan memiliki eksistensi nyata sebagai salah satu cagar budaya di desa 
Banjaranyar, kecamatan Banjaranyar, kabupaten Ciamis. Eksistensi ini tercermin dari keberadaan fisik 
peninggalan bersejarah seperti makam keramat Kyai Bagus Santri Apu Putera, bangunan tradisional (Bale 
Bandung, Sawala, Bumi Kuncen), dapur, serta benda-benda pusaka (tombak, keris, kujang, golok). Selain 
peninggalan fisik, keberlanjutan nilai budaya juga terjaga melalui pelaksanaan tradisi seperti, Nyimbur, 
Ngamumule, ziarah, dan Pengajian Selasa Kliwon yang masih dijalankan masyarakat sekitar. Hal ini 
menjadikan situs tersebut tidak hanya sebagai objek sejarah, tetapi pusat aktivitas sosial dan religi yang 
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berkontribusi pada pelestarian identitas budaya masyarakat Banjaranyar. Sejak tahun 2017-2024, 
berbagai upaya pelestarian telah dilakukan oleh juru kunci, masyarakat, tokoh adat, dan pemerintah desa. 
Upaya tersebut meliputi perbaikan bangunan, pembangunan fasilitas pendukung seperti Bale Sawala, 
Saung Suluh, dan penataan atap Bumi Kuncen, serta penyuluhan dan sosialisasi mengenai pentingnya 
perlindungan cagar budaya. Tidak hanya itu, pendekatan pengembangan melalui wisata religi dan edukasi 
juga mulai direncanakan, sehingga situs ini diharapkan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 
sekitar sekaligus memperluas fungsi edukatif.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan eksistensi situs Pangrumasan 
sangat bergantung pada sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, pemerintah daerah, akademisi, dan 
stakeholder pariwisata. Dukungan pendanaan, regulasi, promosi, dan keterlibatan generasi muda dalam 
program pelestarian menjadi faktor penentu agar situs ini dapat bertahan, berkembang, dan menjadi 
kebanggaan bersama yang mendukung pembelajaran sejarah, penguatan karakter budaya lokal, dan 
pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap 
penguatan literasi sejarah lokal dan mendorong kesadaran kolektif mengenai pentingnya pelestarian situs 
cagar budaya. Keberhasilan pelestarian situs Pangrumasan dapat menjadi contoh praktik baik (best 
practice) bagi pelestarian situs serupa di wilayah Ciamis maupun luar daerah. Selain itu, pengembangan 
situs sebagai wisata edukasi dan religi berpotensi membuka peluang peningkatan kesejahteraan 
masyarakat melalui ekonomi kreatif berbasis budaya. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian, disusun saran yang menjadi pedoman bagi berbagai 
pihak dalam pelestarian, pengelolaan, dan pengembangan Situs Pangrumasan. Masyarakat diharapkan 
menjaga tradisi, kebersihan, keamanan, dan keaslian situs serta berpartisipasi aktif dalam pelestarian. 
Pemerintah desa disarankan membentuk tim khusus pelestari yang melibatkan generasi muda untuk 
regenerasi pengetahuan budaya. Pemerintah daerah diharapkan meningkatkan dukungan kebijakan dan 
anggaran melalui program revitalisasi dan promosi wisata sejarah yang berkelanjutan. Wisatawan diminta 
mematuhi norma dan tata tertib kunjungan agar keaslian situs tetap terjaga. Akademisi dan peneliti 
dianjurkan melakukan penelitian lanjutan dalam aspek ekonomi kreatif, strategi promosi wisata digital, dan 
model edukasi sejarah berbasis situs tersebut. Pendekatan menyeluruh ini diharapkan mendukung 
pelestarian dan pengembangan Situs Pangrumasan sebagai warisan budaya yang berkelanjutan di 
Banjaranyar. 
 
REKOMENDASI 

Sebagai tindak lanjut penelitian, rekomendasi untuk menjaga kelestarian dan 
pengembangan Situs Pangrumasan meliputi penyusunan masterplan pengelolaan yang terpadu 
menggabungkan aspek pelestarian, pendidikan, spiritual, ekologi, dan pariwisata. Implementasi 
Perda Kabupaten Ciamis No. 19 Tahun 2013 harus dilaksanakan oleh pemerintah, masyarakat, dan 
pemangku kepentingan terkait untuk menjamin perlindungan situs. Penetapan situs sebagai 
destinasi wisata resmi dengan fasilitas pendukung seperti perbaikan akses jalan, fasilitas informasi, 
pemandu lokal, dan pusat interpretasi sejarah juga penting untuk menarik pengunjung dan memberi 
nilai tambah. Selain itu, program kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas 
budaya diperlukan untuk menjadikan situs sebagai laboratorium sejarah hidup. Promosi melalui 
media digital dan kerja sama dengan sektor pariwisata lokal dan regional harus dioptimalkan, 
disertai pengawasan rutin dan evaluasi yang berkelanjutan menggunakan metode mentoring 
partisipatif guna memastikan pelestarian situs secara efektif dan berkesinambungan. 
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